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Abstract

South Kalimantan is one of the largest coal exporters in Indonesia, which every year experiences an increase
in demand. Good business strategy planning needs to be a concern for coal mining business owners, so that
production targets can be met. This study aims to be able to provide recommendations for travel scenarios for
coal hauling trucks in South Kalimantan. These recommendations are designed by considering the results of
the analysis of travel time and truck speed for each coal transportation activity, which is obtained from the
implementation of a fleet management system using a Smart GPS Tracker tool mounted on a transport truck.
This study shows that the total duration of one cycle of coal hauling trip, which is currently around 6 hours,
can be shortened by around 35%, which means that coal hauling productivity can be increased.
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Abstrak

Kalimantan Selatan merupakan salah satu eksportir batu bara terbesar di Indonesia, yang setiap tahun
mengalami peningkatan permintaan. Perencanaan strategi bisnis yang baik perlu mendapat perhatian bagi para
pemilik bisnis tambang batu bara, agar target produksi dapat terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk dapat
memberikan rekomendasi skenario perjalanan untuk truk pengangkut batu bara di Kalimantan Selatan. Reko-
mendasi tersebut dirancang dengan mempertimbangkan hasil analisis terhadap waktu tempuh serta kecepatan
truk pada setiap kegiatan pengangkutan batu bara, yang didapat dari penerapan sistem manajemen armada
menggunakan alat Smart GPS Tracker yang dipasang pada truk pengangkut. Studi ini menunjukkan bahwa
total durasi satu siklus perjalanan pengangkutan batu bara, yang saat ini sekitar 6 jam, dapat dipersingkat sekitar
35%, yang artinya produktivitas pengangkutan batu bara dapat ditingkatkan.

Kata-kata kunci: tambang batu bara; truk pengangkut batu bara; Smart GPS Tracker; manajemen armada

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat ekspor komoditas batu bara
terbesar di dunia dan kini menempati peringkat 3 di dunia sebagai produsen batu bara
terbesar, dengan jumlah produksi pada tahun 2020 sebanyak 562,5 juta ton (BP PLC, 2021).
Hal ini didukung oleh beberapa daerah sumber batu bara besar di Indonesia, yang salah
satunya adalah Provinsi Kalimantan Selatan (Hudayanto, 2022). Komoditas batu bara dari
Kalimantan Selatan ini termasuk salah satu produsen yang sudah terkenal di mancanegara,
seperti Cina, India, dan Amerika Serikat. Kalkulasi bisnis pasar global menyebabkan ting-
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ginya target produksi batu bara, sehingga perusahaan-perusahaan lokal perlu membuat
strategi-strategi dalam meningkatkan produksi, untuk memenuhi permintaan batu bara yang
semakin meningkat.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam melakukan aktivitas
produksi batu baranya yang efektif, di antaranya, adalah dengan mengoptimalkan kinerja
pengangkutan batu bara tersebut. Aktivitas pengangkutan batu bara dilakukan dengan
bantuan moda transportasi dengan jalur yang berbeda-beda, seperti kapal berkapasitas besar
untuk menyeberangi jalur sungai, kereta api untuk perjalanan darat menuju pelabuhan laut,
dan truk besar untuk membawa batu bara dari area pertambangan ke terminal selanjutnya,
dan umumnya pada jalur darat menggunakan truk yang berkapasitas minimal 20 ton.
(Pradono et al., 2019). Pengangkutan batu bara dari area pertambangan menggunakan truk
merupakan salah satu aktivitas yang sulit dikontrol, karena banyaknya variabel-variabel
yang berpengaruh dalam perjalanan suatu truk pengangkut batu bara, mulai dari karakteristik
perilaku pengemudi truk yang berpengaruh pada banyak faktor, utamanya adalah pada kece-
patan, hingga jangka waktu perjalanan yang dibutuhkan (Yuniar et al., 2020). Karakteristik
perilaku pengemudi ini adalah suatu variabel yang sulit dikendalikan dalam perjalanan,
karena tidak dapat dipantau secara langsung. Namun saat ini hal tersebut sangat mungkin
untuk dilaksanakan, dengan menggunakan sistem manajemen armada (Fadin et al., 2017).

Sistem manajemen armada merupakan sistem untuk pengelolaan berbagai armada
atau kendaraan bermotor pada perusahaan transportasi yang umumnya bersifat komersial,
seperti pesawat udara, kapal laut, truk, mobil angkutan, dan kereta api (Ridwan et al., 2021).
Fungsi manajemen armada ini dapat mencakup lingkup yang beragam, mulai dari
memelihara kendaraan, menghemat konsumsi bahan bakar, mengoptimalkan produktivitas
kendaraan, hingga meningkatkan fungsi keselamatan bagi pengemudi dan kendaraan
(Afrapoli dan Nasab, 2019). Fungsi-fungsi tersebut dikelola dalam suatu sistem manajemen
informasi fleet terpadu, yang mana dengan sistem ini pengguna, yang merupakan pemilik
bisnis transportasi, dapat melakukan pelacakan dan pemantauan hingga mendapatkan la-
poran secara real time (Riyandi dan Wibowo, 2020).

Sistem manajemen fleet biasanya didukung oleh device yang berfungsi sebagai
pengumpul data aktual yang dipasang di kendaraan. Salah satu device yang umum dikenal
di kalangan masyarakat sebagai pengoleksi data guna pelacakan adalah Global Positioning
System atau GPS. GPS merupakan alat navigasi yang berbasis radio satelit, dengan
mengirimkan informasi melalui jaringan radio pada satelit, yang selanjutnya diolah dan
dikirim ke device milik pengguna dalam bentuk informasi yang dapat dipahami dengan
mudah (You dan Ritchie, 2018). Sama halnya dengan konsep GPS, Smart GPS Tracker
merupakan pengembangan konsep navigator berbasis radio satelit tersebut, yang mana GPS
Tracker tersebut dipasang di setiap kendaraan atau armadanya. Pengguna akhir, atau yang
bertugas melakukan pemantauan pada perusahaan penyedia transportasi, memiliki akun
yang terdaftar pada software yang memuat dashboard informasi manajemen armada. Pada
dashboard tersebut nantinya dapat memunculkan beragam informasi terkait kendaraannya,
dimulai dari lokasi real time kendaraan, pemberitahuan keluar atau masuk rute, pembe-
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ritahuan durasi berhenti atau perjalanan kendaraan, pemberitahuan hidup atau matinya
mesin, peringatan ketika sudah melebihi batas kecepatan yang ditentukan, serta dapat pem-
berian informasi dan peringatan jadwal pemeliharaan kendaraan. Dengan adanya informasi-
informasi tersebut, suatu perjalanan dapat dipantau dan dikontrol, sehingga menjadi lebih
efektif dan efisien.

Cara kerja sistem manajemen armada ini adalah dengan menyampaikan informasi
yang didapat dari unit kendaraan yang telah dipasang GPS tracker dengan menggunakan
satelit. Kemudian sinyal tersebut diolah dengan didukung oleh adanya server dan diterje-
mahkan menjadi informasi yang dapat dibaca oleh end user atau penerima informasi, baik
pemilik kendaraan maupun yang bertanggung jawab dalam memantau kendaraan tersebut
(Saghaei, 2016).
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Sumber: Saghaei (2016)

Gambar 1 Cara Kerja Sistem Manajemen Armada

Pada studi ini dibahas cara kerja sistem manajemen armada, yang dapat membantu
meningkatkan kinerja truk angkut batu. Tujuannya adalah menentukan pengaruh penerapan
sistem manajemen armada yang menggunakan alat Smart GPS Tracker terhadap waktu
untuk pengangkutan batu bara. Pada studi ini alat Smart GPS Tracker dipasang pada truk
pengangkut batu bara, dan sebagai studi kasus dipilih suatu Tambang batu bara yang terletak
di Provinsi Kalimantan Selatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini terdiri atas beberapa tahap kegiatan, yaitu:

1) Melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada bisnis pertambangan batu bara di
wilayah Kalimantan Selatan, yang mana ditemukan bahwa perlu adanya perancangan
sistem untuk meningkatkan produktivitas pengangkutan batu bara oleh truk pengangkut.

2) Mengumpulkan data sekunder dari penelitian terdahulu untuk mendapatkan informasi
jenis-jenis kegiatan yang ada dalam suatu aktivitas pengangkutan batu bara di pertam-
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bangan beserta karakteristik pengemudinya, dan durasi aktivitas pengangkutan batu bara
dengan rincian kecepatan serta area lokasi yang dilalui oleh truk pengangkut.

3) Melakukan analisis aktivitas truk berdasarkan durasi, kecepatan yang ditempuh oleh
truk, serta kegiatan mulai dari pemberhentian hingga istirahat yang dilakukan oleh
pengemudi truk pada saat siklus perjalanan.

4) Memberikan rekomendasi skenario perjalanan untuk mengoptimalkan produktivitas truk
pengangkut batu bara dalam waktu kerjanya.

Diagram alir pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Identifikasi Permasalahan
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Pengumpulan Data Sekunder
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Gambar 2 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pola perjalanan truk dalam aktivitas pengangkutan batu bara, dari
wilayah pertambangan ke port terminal selanjutnya, digunakanlah Smart GPS tracker yang
merupakan salah satu device berbasis sistem manajemen armada, untuk mengetahui
variabel-variabel perjalanan pengangkutan batu bara. Di antaranya adalah kecepatan truk
saat melintas di suatu rute beserta lokasi truk itu saat sedang beroperasi maupun sedang
transit atau berhenti beristirahat. Menurut Yuniar et al. (2020), kecepatan rata-rata truk
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pengangkut batu bara di pertambangan batu bara yang berlokasi di Distrik Rantau, Provinsi
Kalimantan Selatan, mulai dari stockpile sampai ke pelabuhan laut maupun sepulang dari
pengiriman tersebut, adalah 23 km/jam hingga 37 km/jam (lihat Gambar 3).

Batas atas kecepatan truk yang sedang mengangkut barang berbahaya, termasuk batu
bara adalah 60 km/jam untuk perjalanan luar kota dan 40 km/jam untuk perjalanan dalam
kota. Mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 111
Tahun 2015, tentang Tata Cara Penetapan Batas Kecepatan, kecepatan truk pengangkut batu
bara tersebut masih dapat dioptimalkan.
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Sumber: Yuniar et al. (2020)

Gambar 3 Kecepatan Aktivitas Loading Batu Bara

Selain aktivitas loading, dalam mengantar batu bara terdapat aktivitas mulai dari area
timbunan atau stockpile batu bara hingga pelabuhan serta kembali lagi ke area
pertambangan, diikuti dengan waktu istirahat pada setiap perjalanan. Dimulai dari aktivitas
menunggu pengangkutan batu bara dari timbunan di pertambangan ke dalam truk, kemudian
penurunan muatan atau bongkar angkutan batu bara di terminal pelabuhan akhir, dan juga
waktu istirahat dan makan untuk pengemudi (lihat Gambar 4).

Mengangkut batu bara ke Bongkar angkutan di
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Loading
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Sumber: Yuniar et al. (2020)

Gambar 4 Aktivitas Pengangkutan Batu Bara
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Dengan menggunakan Smart GPS tracker, diperoleh informasi waktu tempuh untuk
aktivitas-aktivitas pengangkutan batu bara selain loading. Dari hasil pengamatan Yuniar et
al. (2020) didapat 5 jenis pemberhentian pada saat perjalanan, yaitu: (1) berhenti untuk
mengisi truk dengan batu bara, (2) berhenti untuk menurunkan angkutan batu bara, (3)
berhenti untuk makan, (4) berhentian di bengkel, dan (5) berhenti di tepian jalan untuk
sekedar meregangkan tubuh dan merokok, yang mana pada saat truk mengangkut batu bara
pengemudi tidak diperbolenkan untuk merokok, karena berpeluang untuk menyebabkan
kecelakan, seperti kebakaran angkutan maupun kendaraan.

Pada satu kali siklus lintasan pengangkutan batu bara, dilakukan pengambilan sampel
untuk mengamati waktu di setiap aktivitas pada saat pengemudi berada pada kondisi fit.
Informasi waktu untuk tiap-tiap aktivitas yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Waktu Aktivitas Perjalanan Pengangkutan Batu Bara

Untuk 1 siklus perjalanan dibutuhkan total waktu selama 401 menit atau selama 6
jam 41 menit. Bila dianggap waktu operasional truk adalah 12 jam dengan 1 jam istirahat
setiap harinya, angkutan batu bara hanya dapat dilakukan sebanyak 2 kali dalam 1 hari. Oleh
karena itu, perlu dirumuskan beberapa rekomendasi untuk memperbaiki aktivitas perjalanan
agar tingkat perjalanan angkutan batu bara dapat dioptimalkan.

Usulan rekomendasi untuk memperbaiki skenario perjalanan yang dapat berikan
adalah:

1) Perbaikan pada aktivitas Loading Trip dengan mengoptimalkan kecepatan truk pada saat
perjalanan, hingga mencapai kecepatan rata-rata (40-60) km/jam. Dengan perbaikan ini,
waktu tempuh selama 135 menit dapat dipersingkat sebanyak 27% atau menjadi sekitar
98 menit.

2) Pemberian batas waktu istirahat di setiap rute perjalanannya; misalnya diberikan batas
waktu untuk makan paling lambat adalah 30 menit di setiap perjalanan. Dengan batasan
waktu istirahat ini, jangka waktu perjalanan jadi lebih teratur dan lebih mudah dikelola
dan dapat mempersingkat waktu tempuh sebesar 21%.

3) Mempersingkat waktu menaikkan dan menurunkan angkutan batu bara ke dan dari truk,
dengan menambah material handling. Salah satu contohnya adalah dengan mengguna-
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kan sabuk conveyor dalam proses pemindahan batu bara yang telah digali oleh ekska-
vator di area pertambangan, kemudian masuk dan selanjutnya dapat dituangkan ke dalam
kontainer, yang mana kontainer tersebut dapat langsung dinaikturunkan pada truk. Dengan
penerapan skenario ini, waktu perjalanan dapat dipersingkat hingga 37%.

4) Menghilangkan aktivitas-aktivitas yang dapat dikategorikan sebagai waste, seperti
berhenti di pinggir jalan untuk merokok, dan mengalihkan kegiatan pemberhentian ke
bengkel menjadi secara rutin melakukan pengecekan sebelum memulai perjalanan, ketika
istirahat berlangsung, atau saat berhenti di tujuan akhir.

Dari usulan rekomendasi tersebut, waktu tempuh untuk setiap perjalanan pengang-

kutan batu bara dapat dipangkas hingga 35%, atau menjadi sekitar 261 menit (4 jam 21
menit). Dengan dengan anggapan durasi operasional truk yang sama, yaitu selama 13 jam,
dalam 1 hari kerja pengangkutan dapat dilakukan sebanyak 3 kali. Hal ini tentunya merupa-
kan peningkatan yang dapat membantu mempercepat proses pemenuhan target produksi,
sehingga para pemilik bisnis pertambangan batu bara dapat lebih optimis dalam menerima
pemesanan yang kian meningkat setiap tahunnya.

KESIMPULAN

Penggunaan Smart GPS Tracker berbasis sistem manajemen armada dapat membantu
pemilik kendaraan atau pemilik bisnis pertambangan batu bara dalam mengetahui atau
melacak detail aktivitas truk pengangkut batu bara yang dimilikinya, dengan menggunakan
variabel aktivitas yang sangat rinci, mulai dari pengangkutan batu bara dari stockpile hingga
penurunan barang di pelabuhan. Dengan Smart GPS dapat diketahui waktu tempuh atau
waktu yang dilalui oleh setiap truk dalam setiap aktivitas tersebut. Hal ini dapat memudahkan
dalam melakukan pemantauan, apakah kendaraan sudah berkinerja seoptimal mungkin atau
masih terdapat aktivitas-aktivitas yang sia-sia dan dapat dioptimalkan.

Pada penelitian yang mengambil studi kasus pada tambang batu bara yang berlokasi
di salah satu distrik pertambangan batu bara di Provinsi Kalimantan Selatan, didapat bahwa
aktivitas truk batu bara memerlukan perbaikan dalam aktivitas pengiriman batu bara ke
pelabuhan dan sebaliknya, membatasi waktu istirahat, serta menghapuskan kegiatan-
kegiatan yang tidak penting, seperti berhenti di pinggir jalan untuk sekedar merokok. Jika
dihitung dengan perumusan kecepatan, terlihat bahwa terjadi pengurangan waktu kegiatan
sebesar 35% bila dibandingkan dengan waktu kegiatan sebelumnya.
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